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Histori artikel Abstrak
Received: Pandemik Corona Virus Disease-19 (COVID-19) merusak segala sendi kehidupan baik
24-04-2022 politik, kesehatan, sosial, ekonomi dan budaya. Pemerintah telah melakukan
sosialisasi dan antisipasi meningkatkan kesadaran, pemahaman dan persepsi
Accepted: masyarakat dalam pencegahan dan vaksinasi COVID-19. Protokol kesehatan dan
03-05-2022 vaksinasi merupakan permasalahan utama yang selalu muncul ke permukaan. Belum
efektifnya Protokol kesehatan di masyarakat serta masih adanya penolakan vaksinasi
Published: di masyarakat mengakibatkan masih munculnya kasus COVID-19. Tantangan ini
12-05-2022 memunculkan inovasi dan kreasi bagi tenaga kesehatan dalam mengencarkan

promosi kesehatan yang efektif. Hal ini dapat diimplementasikan dengan adanya
promosi kesehatan berbasis efikasi diri masyarakat dalam pencegahan COVID-19 dan
strategi vaksinasi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang upaya pencegahan serta vaksinasi COVID-19. Dari
pengabdian masyarakat ini didapatkan meningkatnya efikasi diri atau keyakinan diri
masyarakat tentang upaya pencegahan COVID-19 serta vaksinasi COVID-19 serta
meningkatnya kemampuan masyarakat tentang upaya pencegahan dan vaksinasi.
Disarankan agar meningkatkan promosi kesehatan masyarakat terhadap upaya
pencegahan dan vaksinasi COVID-19.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Pencegahan, Vaksinasi COVID-19

The Corona Virus Disease-19 (COVID-19) pandemic has damaged all aspects of life,
including politics, health, social, economy and culture. The government has carried out
socialization and anticipation to increase public awareness, understanding and
perception in the prevention and vaccination of COVID-19. Health protocols and
vaccinations are the main problems that always arise. The ineffectiveness of the health
protocol in the community and the refusal of vaccination in the community have resulted
in the emergence of COVID-19 cases. This challenge raises innovation and creation
for health workers in carrying out effective health promotion. This can be implemented
through community self-efficacy-based health promotion in the prevention of COVID-
19 and vaccination strategies. This community service aims to increase public
awareness about COVID-19 prevention and vaccination efforts. Community service
can increase self-efficacy or community self-confidence regarding efforts to prevent
COVID-19 and COVID-19 vaccinations can increase community capacity regarding
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prevention and vaccination efforts. It is recommended to increase the Health Promotion
of COVID-19 prevention and vaccination efforts

Keywords: Health promotion, Prevention, COVID-19 Vaccination.

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang muncul bulan Maret 2020 di Indonesia menjadi masalah kesehatan
masyarakat utama dan memerlukan upaya yang efektif untuk menanggulanginya. Pemerintah berupaya
melakukan upaya pematuhan protokol kesehatan serta penerapan vaksinasi bagi masyarakat.

Belum efektifnya penerapan protokol kesehatan dan vaksinasi menimbulkan keresahan di masyarakat.
Promosi kesehatan yang efektif sangat dibutuhkan dalam penerapan protokol kesehatan dan vaksinasi
sebagai upaya memutus mata rantai penularan COVID-19 (Nugroho, 2021). Efektivitas vaksinasi sangat
diharapakan dalam membentuk kekebalan kelompok d imasyarakat (herd Immunity). (Gray,2020)

Banyak faktor yang memengaruhi keberhasilan program kesehatan seperti penerapan protokol
kesehatan dan vaksinasi yaitu promosi kesehatan. Promosi kesehatan yang efektif sangat diperlukan dalam
meningkatkan upaya pencegahan dan vaksinasi COVID-19 di masyarakat. Banyaknya hoaks yang
berkembang di masyarakat dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap adanya COVID-19
(Sufiyanto, 2021). Nilai Promosi kesehatan diharapkan dapat memengaruhi individu dan komunitas serta
peningkatan penerimaan masyarakat tentang upaya pencegahan dan vaksinasi yang dilakukan (Gray, 2020).
(Schiavo, 2007)

Masih sedikit publikasi pengabdian masyarakat tentang promosi kesehatan terhadap upaya
pencegahan dan vaksinasi COVID-19 di Provinsi Riau. Aplikasi Promosi kesehatan dalam pengabdian
masyarakat ini berdasrkan teori perilaku pencegahan atau Protection Motivation Theory (PMT) yang dilihat

sebelum maupun sesudah dilakukan promosi kesehatan di masyarakat.

TUJUAN

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang upaya
pencegahan serta vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan mnggunakan media poster, flip chart dan pemberian
leaflet. Jumlah masyarakat yang mengikuti pengabdian masyarakat ini sebanyak 20 orang yang berasal dari
Desa Tanah Merah maupun Desa Pandau Jaya. Mereka berumur >20 tahun yang bertempat tinggal di
Wilayah Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Jumlah keseluruhan masyarakat yang
datang pada acara pengabdian masyarakat ini sebanyak 20 orang.

Uraian Tahapan Kegiatan
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Tahap Persiapan, Tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi awal dengan tim Puskesmas
Siak Hulu | serta menunjuk mahasiswi yang turut serta dalam pengabdian masyarakat ini.

Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 9
Oktober 2021 terdiri dari 3 orang Dosen yaitu Dr Musfardi Rustam, SKM, M. Epid, Dr Nopriadi, SKM, M. Kes
dan bu Aminatul Fitri, S. Kep., M. KL serta 8 orang mahasiswi Fakultas Keperawatan UR. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diawali pretest dan diakhiri posttest setelah promosi kesehatan dilakukan.

Penerapan Teori Perilaku pencegahan atau Protection Motivation Theory (PMT) yang diperkenalkan
rogers tahun 1975 menjelaskan pentingnya motivasi diri sendiri untuk melindungi diri terhadap ancaman
kesehatan (Rad, 2021).

Dalam teori PMT menilai faktor ketakutan dapat mendorong seseorang agar berperilaku melindungi
diri dalam melaksanakan protokol kesehatan. Perasaan takut seseorang terhadap ancaman COVID-19 akan
menyebabkan respons adaptif. Jika seseorang merasakan ancaman keparahan COVID-19, maka perasaan
takut akan meningkat. Mereka menyadari sendiri bahwa ancaman kesehatan itu diperparah dengan belum
ditemukannya obat yang jitu sebagai pengobatan COVID-19.

Gambar 1 dibawah merupakan kerangka kerja promosi kesehatan yang dilakukan. Perencanaan
program promosi kesehatan harus mampu mengidentifikasi keyakinan individu meningkatkan perilaku
pencegahan seperti efikasi diri mencuci tangan, tidak melakukan kegiatan diluar rumah, memakai masker
dan jaga jarak 1lmeter atau sosial distancing (Rad, 2021). Perlu mengaktifkan upaya promosi kesehatan
melalui teori motivasi perlindungan dengan media sosial secara berkesinambungan. Pemahaman
masyarakat tentang COVID-19 mengalami peningkatan melalui pemberdayaan masyarakat untuk hidup

sehat serta melakukan upaya pencegahan penyakit COVID-19 (Mahmood,2021) .
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Gambar 1. Kerangka Kerja

Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas (Journal of Community Health Services) Vol 2 No 1 Tahun 2022



https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol2.Iss1.1228

DOI : https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol2.1ss1.1228 Volume 02, Nomor 01 Tahun 2022

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat sudah selesai melakukan promosi kesehatan. Segala
dokumentasi dilengkapi beserta evaluasi peserta yang hadir dalam kegiatan ini. Jumlah peserta yang hadir
sebanyak 20 orang. Diawal pretest banyak masyarakat yang belum memiliki keyakinan atau efikasi diri
terhadap upaya pencegahan maupun vaksinasi. Nilai pretest sebesar partisipan sebesar 20 % yang terdiri
dari 4 orang yang memiliki efikasi diri tinggi dan 16 orang efikasi rendah. Ketika sudah selesai promosi
kesehatan dilaksanakan maka dilihat lagi nilai posttest peserta sehingga didapatkan nilai 100% yang terdiri

dari 20 orang sudah memiliki efikasi diri yang tinggi terhadap upaya pencegahan dan vaksinasi COVID-19.

HASIL

Setelah dilakukan promosi kesehatan seluruh masyarakat yang hadir sudah 100% memahami upaya
pencegahan COVID-19 dan pentingnya vaksinasi seperti terlihat di tabel 1. Setelah peserta promosi
kesehatan dilakukan maka seluruhnya sudah meiliki efikasi diri tinngi dan akan mengajak keluarganya dan
masyarakat sekitar melakukan upaya pencegahan COVID-19 dan Vaksinasi di masyarakat.

Tabel 1 Hasil Promosi Kesehatan berdasarkan teori Protection Motivation Theory (PMT)

Tentang Upaya Pencegahan dan Vaksinasi di Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar

No Upaya Promosi Sebelum Promosi Sesudah Promosi Kesimpulan

Kesehatan Kesehatan Kesehatan

Pencegahan COVID- 4 orang Nilai Efikasi Diri Sudah 20 orang memiliki Terjadi peningkatan
19 Tinggi sedangkan 16 efikasi diri tinggi setelah  dilakukan

orang efikasi rendah promosi kesehatan

Vaksinasi COVID-19 20 orang memiliki efikasi 20 orang memiliki efikasi Peningkatan 100
diri rendah diri tinggi dan akan persen
segera di vaksinasi

Dari tabel 1 dapat terlihat seluruh masyarakat setelah dilakukan promosi kesehatan telah memiliki
respon adaptif yang baik dan memberikan penilaian yang baik terhadap upaya pencagahan dan vaksinasi
COVID-19. Mereka menyadari bahwa penilaian yang baik terhadap promosi kesehatan yang telah dilakukan
merupakan upaya perlindungan terhadap serta memutus rantai penularan COVID-19.

Beberapa materi yang terkait promosi kesehatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat adalah
upaya pencegahan dan vaksinasi untuk masyarakat.Berikut dokumentasi kegiatan yang dilakukan pada

pengabdian masyarakat ini:
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

PEMBAHASAN

Penerapan protokol kesehatan dan vaksinasi merupakan bagian budaya dalam masa adaptasi
kebiasaan baru di masyarakat (Sufiyanto, 2021). Kemandirian dan kesadaran yang tinggi sangat dibutuhkan
dalam penguatan promosi kesehatan di masyarakat (Avery, 2021).

Media Poster ini digunakan karena lebih mudah dan sederhana dipergunakan sebagai perpaduan
garis, gambar, warna dan tulisan sehingga bisa menyentuh hati masyarakat. Setelah promosi kesehatan
menggunakan poster pengabdian masyarakat ini juga mengggunakan media leaflet dan pamflet sebagai
penguat efikasi diri masyarakat sehingga mereka bertambah yakin dengan promosi kesehatan yang
dilakukan. Media ini juga sebagai jembatan atau media komunikasi masyarakat tersebut meberitahulan
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kepada masyarakat sekitar. Pesan promosi kesehatan yang baik, menarik dan terencana dari tenaga
kesehatan dengan kata-kata yang mudah dipahami dapat meningkatkan pengetahuan serta percaya diri
yang tinggi sehingga pemahaman masyarakat meningkat untuk pencegahan dan vaksinasi COVID-19
(Gray,2020).

Kekuatan Pengabdian ini adalah penerapan promosi kesehatan menganut teori perilaku pencegahan
atau Protection Motivation Theory (PMT). Penerapan promosi kesehatan upaya pencegahan dan vaksinasi
COVID-19. Aksi promosi kesehatan diri yang muncul menimbulkan reciprocal determinan atau determinisme
timbal balik antara individu dan lingkungan (Tones, 2006). Respon ini sebagai sarana yang efektif
berhubungan penerimaan upaya aksi kesehatan yang akan dilakukan (Tones, 2006). Pengabdian ini juga
dilakukan dalam waktu yang singkat di populasi masyarakat sehingga terbatasnya masyarakat yang

berkunjung di Puskemas diakibatkan masih tingginya ketakutan masyarakat terhadap pandemi COVID-19.

SIMPULAN

Upaya peningkatan promosi kesehatan yang terencana dengan aplikasi teori PMT sangat efektif untuk

meningkatkan upaya pencegahan dan vaksinasi COVID-19 di masyarakat.
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